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BAB I 

PENDAHULUAN 

t . I  Latar Belakang 

Jepang adalah negara kepulauan berbentuk garis melengkung yang terbentang 

dari timur laut ke barat daya di lautan bagran timur benua Asia Luas wilayahnya 

370.000 km2, hanya kurang lebih I/27 las daratan Cina dam luas Indonesia 

Hingga saat ini kepulauan Jepang merupakan daerah gunung api dan gempa bumi 

kuat, keadaan mana telah berlangsung sepanjang zaman geologi Akibat pergeseran 

dasyat pada kulit bumi di waktu lampau, topografi Jepang sangat rmit Seperti 

halnya Indonesia, Jepang terdini dari serangkaian pulau-pulau. Daerah pedalaman 

terdiri atas gunung dan lembah, sedangkan daerah pantai terdini atad tebing-tebing 

terjal, pulau-pulau lepas pantai dan teluk-teluk Jepang tidak memiliki daratan yang 

luas' 

Hal ini yang menyebabkan sebagian besar penduduk Jepang lebih banyak 

mengkonsumsi ikan dani pada daging hewan yang lain Selain itu karena luas 

daratannya tidak begitu luas maka masyarakat Jepang lebih memilih [ahan tersebut 

dijadikan lahan untuk bercocok tanam daripada memelihara ternak 
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Masyarakat Jepang hingga dewasa ini hidup secara harmonis dengan alam Hal 

imi dapat dilihat dari masih banyaknya bangunan-bangunan kuil yang tua dikelilingi 

oleh pepohonan-pepohonan yang rindang dan suara kicau burung. Masyarakat Jepang 

sangatlah taat terhadap tradisi yang diturunkan secara turun-temurun oleh para 

leluhurnya. Walaupun Jepang telah menjadi negara yang sangat maju perekonomian 

dan teknologinya tetapi terhadap upacara-upacara ritual yang merupakan tradisi dari 

masyarakat Jepang tidak pernah terlupakan Mereka tetap menghormati apa yang 

menjadi tradis mereka dan masih menjalankannya dcngan penuh keyakinan 

Hingga dewasa ini agama yang paling banyak dianut oleh masyarakat Jepang 

adalah Buddha, selain Shinto yang memang sudah ada sejak negara Jepang berdiri 

Agama Buddha sendiri berasal dari India yang kemudian dibawa ke Korea, Cina lalu 

tiba di Jepang. Menurut sumber sejarah Nihon Shoki (Chronicle of Japan) agama 

Buddha mulai masuk ke Jepang sekitar tahun 538 yaitu dari Packche, salah satu dari 

tiga negara bagian Korea yang mempunyai hubungan dengan Jepang 

Sebelum agama Buddha masuk ke Jepang, semua upacara-upacara ritual yang ada 

di Jepang dilakukan dengan tradisi agama Shinto, namun ketika agama Buddha 

masuk maka ada beberapa yang dilakukan menurut ajaran agama Buddha.Agama 

Buddha adalah agama yang universal yang ajarannya dapat dianut oleh siapa saja 

tanpa memandang seseorang telah menganut agama lain Hal ini bukan berarti 

mencampur adukkan agama yang satu dengan agama yang lain, tetapi karena ajaran 

agama Buddha tidak bertentangan dengan ajaran agama yang lain Agama Buddha 

1Ada Yoh»bit, Taikg About bwdoh (T'ol ye, 1997),hl 22' 
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mengajarkan cinta dan kasih tanpa harus mengorbankan sesuatu, ajarannya sangatlah 

luhur. 

Karena hal tersebutlah maka agama Buddha dapat langsung diterima oleh 

masyarakat Jepang, walaupun sebelumnya telah terjadi perbedaan pendapat antara 

klan Soga dan klan Mononobe yang meragukan kehadiran agama baru ini Bagi 

scbagian masyarakat Jepang, dewa-dewa shinto memang pelindung umat manusia 

yang dapat memberikan kebahagiaan, tapi dewa-dewa terscbut juga merupakan 

kekuatan jahat yang akan mengamuk membawa binasa, apabila doa atau permintaan 

dan ritus-ritus yang disajikan rakyat tidak memuaskan. Berbeda dengan ajaran 

Buddha yang datang dari luar dengan membawa welas asih serta penyelamatan bagi 

manusia di dalam kehidupan dunia kemudian. Yang mana akhirnya pertentangan 

antara klan soga dan klan Mononobe dimenangkan oleh klan Soga.' 

Tokoh utama di dalam agama Buddha adalah Pangeran Siddharta Gautama (560 

480 s m) Beliau adalah Putra dari Raja Suddhodana dan Ratu Maya, seorang raja 

yang berkuasa di daerah Ibukota Kapilawastu, India Di usianya yang masih sangat 

muda Pangeran Siddharta memutuskan untuk pergi meninggalkan istana guna 

mcncani jawaban dari arti kehidupan ini Pangeran Siddharta yakin bahwa hidup ini 

pasti ada tujuannya, bukan hanya menikmati apa yang telah dihasilkan oleh orang 

tuanya saja. Sebelum la pergi meninggalkan istana, la sempat berkata 

The luxuries of the palace, this healthy body, this rejoicing youth! What 
do they mean to me? Someday we may be sick, we shall become aged, 

from death there is no escape. Pride of youth, pride of health, pride of 
existence, all thougtful people should cast them aside." 



"lstana yang indah, tubuh yang sehat, kegembiraan masa muda ini! 
Semua ini apalah artinya untuk saya? Suatu hari kita bisa sakit, kita akan 
menjadi tua, kita tidak dapat lari dari kematian. Kebanggaan akan masa 
muda, kebanggaan akan kesehatan, kebanggaan akan keberadaan, semua 
pemik iran itu harus dihilangkan dani pikiran orang-orang 

Pangeran Siddharta inilah kemudian yang menjadi orang pertama yang menerima 

pencerahan atau satori, setelah sekian lama melakukan meditasi Maka setelah 

menerima satori, Pangeran Siddharta lebih dikenal dengan sebutan Sang Buddha 

Gautama atau Buddha Sakyamuni, Sejak di hari la menerima satori hingga diakhir 

havatnya Sang Buddha terus menycbarkan ajaran agamanya. 

Agama Buddha sampai di Jepang berkat pendeta-pendeta Cina yang pergi ke 

Jepang untuk menyebarkan agama Buddha, selanjutnya pada periode Asuka (592 

710) perjuangan para pendeta tersebut didukung oleh scorang pangeran yaitu 

Pangeran Shotoku (574-622). Pangeran Shotoku adalah keponakan dani Ratu Suiko, 

ratu yang memerintah Jepang pada awal periode Asuka. la adalah orang yang benar 

benar memahami esensi ajaran agama Buddha sebagai agama yang menjelaskan 

tuntutan manusia terhadap penyelamatan untuk menghindarkan diri dari bencana atau 

lust dunia fana yang mungkin lebih dani hanya tergantung pada ntus-ntus yang 

berdasarkan gaib.' 

Akhirnya pihak Istanapun memutuskan untuk menggunakan agama Buddha 

sebagai sarana politik dan hal ini juga sejalan dengan pemikiran Pangeran Shotoku 

Beliau ingin melindungi serta menerima dengan sungguh-sungguh agama baru ini, 

okkyw Denio Kvek u. The 'eachg of Buddha (T olye,wN), hut 

stun Matsubara, et. al, Op C'at,ha! 22 

' 
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sehingga merupakan jaminan bahwa agama Buddha akan berhasil berkembang dalam 

lingkungannya yang baru. Hasil perjuangan Pangeran Shotoku berbukti nyata karena 

akhirnya agama Buddha mampu memberikan andilnya di berbagai bidang 

kebudayaan seperti arsitektur, seni pahat, seni lukis dan seni-seni dekoratif 

Berbicara tentang seni dekoratif, ada satu seni yang sangat berhubungan dengan 

seni dekoratf, yaitu seni menata makanan yang merpakan salah satu bagian dari 

seni tata boga. Seperti kita ketahui dan kita lihat bahwa masyarakat Jcpang selalu 

menghias semua makanan yang akan disajikan baik itu untuk makanan sehari-hari 

ataupun dalam rangka menyambut upacara agama, seperti menyambut Tahun Bar 

dan pada upacara perkawinan. Misalnya saja saat menyambut datangnya Tahun Baru 

atau Shoogatsu dalam bahasa Jepangnya, masyarakat Jepang biasanya akan 

mcnyiapkan makanan yang khusus untuk disantap pada saat menyambut shoogatsu 

yang disebut dengan O-sechi ryori . Selain O-sechi ryori yang hanya disantap setiap 

tahun sckali ada satu jenis masakan Jopang yang dapat disantap setiap hari oleh 

masyarakat Jepang umumnya dan bagi para pendeta Buddha khususnya, yaitu Shojin 

Ryori 

Pada awalnya shojin ryori merupakan makanan yang hanya disantap oleh para 

pcndeta Buddha, namun dewasa ini shojin ryori banyak disantap oleh kalangan 

masyarakat umum di Jepang, karena selain schat, shojin ryort juga dapat membantu 

scseorang yang mengkonsumsinya untuk lebih mengerti dalam menjalankan ajaran 

Buddha. 

\ 

I 
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Shojin ryori adalah makanan yang sama sekali tidak menggunakan daging hewan 
dalam penyajiannya. Pertama kali dibawa oleh para pendeta zen dari Cina ke Jepang 
pada periode Kamakura (192-1333) bersamaan dengan masuknya salah satu aliran 
dalam agama Buddha, yaitu zen. 6 Dilihat dari huruf kanjinya (,\(� kata shojin 

dapat diartikan sebagai pemusatan pikiran atau pembersihan diri. Jadi shojin roori 

dapat berarti masakan yang bertujuan untuk memusatkan pikiran dan membersihkan 

diri dari segala pikiran-pikiran dan sifat-sifat yang tidak baik yang dapat ditimbulkan 

jika mengkonsumsi daging hewan, seperti sifat mudah marah dll 

Shojin ryori timbul dari salah satu ajaran yang terdapat di dalam agama Buddha, 

yaitu yang terdapat di dalam Pancasila dari ajaran Buddha sebagai berikut 

I Panatipata veramani yang berarti menahan dii untuk tidak melakukan 

pembunu han. 

2. Adinnadana veramani yang berarti menahan diri dari pencurian 

3. Kamesumicchacara veramani yang berarti menahan diri dari perzinaan 

4. Musavada veramani yang berarti menahan diri dari pendustaan 

5. Suramerayamajja pamadatthana veramani yang berarti menahan diri dari 

minuman keras dan barang-barang yang menagihkan' 

Dari sila pertama inilah maka shojin ryori timbul. Sebenarnya sejak zaman 

dahulu di Jepang telah dikenal masakan tanpa menggunakan daging hewan ini, 

namun baru ketika zen masuk ke Jepang, shojin roori menjadi populer Agama 

Buddha mengajarkan bahwa semua makhluk hidup yang diciptakan olch Tuhan 

mempunyai hak yang sama untuk dapat bertahan hidup. 

Toiei Yoshioka, Zen, (Osaka,1978) al. SJ 
·Pundit Abhaahem K, Vijj Dhonorna, (hkrt,1990, ha] 41-44 

I 
I 

I 
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Shon ryort juga dilaksanakan untuk melatih seseorang sampai sejauh mana ia 

dapat mengerti tentang ajaran Buddha dan menjalankannya walau hanya 

mengkonsumsi makanan yang sederhana." Shojin ryori terdiri dari nasi, sayur 

sayuran segar, kacang-kacangan dan tahu Ada beberapa bumbu masakan yang 

mempunyai bau dan rasa yang keras dan pedas yang tidak boleh disertakan di dalam 

hon ryori, seperti cabai dan berbagai macam bawang 

Pada awalnya memang shojin ryori ini hanya dilakukan oleh para pendeta 

Buddha saja, khususnya pendeta zen, yang melakukan shojin ryori guna membantu 

mercka dalam melakukan meditasi. Dalam melakukan meditasi dibutuhkan 

ketenangan dan kesabaran selain konsentrasi penuh. Bagaimana bisa melakukan 

semua hal tersebut jika apa yang dimakan dapat mengganggu jalannya meditasi Para 

pendeta zen yakin bahwa dengan mengkonsumsi daging hewan dan bumbu-bumbu 

yang pedas maka akan timbul sifat-sifat yang tidak baik, seperti mudah marah atau 

kesal dan menjadi tidak sabar dan tidak bisa mengkontrol pikiran sendiri Selan itu 

dengan melakukan shojin ryori maka para pendeta zen tersebut telah mewujudkan 

salah satu dari ajaran agama Buddha dan mereka dapat meredam semua nafsu 

duntawi 

Dewasa ini tidak hanya para pendeta zen saja yang melaksanakan shopn ryor, 

masyarakat umum di Jepang pun mulai melakukan shopin ryort karena mereka telah 

memaham arti dan manfaat dari shojin ryort yang sebenarnya. Selain shopn ryor 

merupakan salah satu perwujudan dari ajaran agama Buddha, melaksanakan shoji 

Sae Yoe da, The Heat of den Cwtsire (Tok yo, I97) had 3J 
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ryori juga banyak manfaat yang lain. Dengan tidak memakan daging hewan maka 

kita dapat terhindar dari berbagai jenis penyakit yang ditimbulkan dengan 

mengkonsumsi daging tersebut, tubuh kita dapat menjadi sehat Daging hewan dapat 

menyebabkan penyakit kanker, kolesterol dapat menjadi tinggi dan akhirnya 

terserang penyakit jantung dan masih banyak lagi akibatnya. Sementara itu sayur 

sayuran tidak mungkin menyakiti kita. Selain itu keadaan geografis di Jepang juga 

tidak mendukung masyarakatnya untuk memelihara ternak karena lahannya yang 

sempit dan biayanya yang tidak murah. Berbeda dengan sayur-sayuran, biaya yang 

dibutuhkan untuk bercocok tanam tidak sebanyak yang diperlukan jika berterak.' 

Shoun ryori berkembang pesat hingga dewasa ini terutama di daerah Kyoto, 

karena di sana banyak terdapat kuil-kuil agama Buddha khususnya kuil-kuil zen 

Sebagian besar masyarakat Jepang biasanya pergi ke kuil zen untuk mendapatkan 

hojin ryor dengan harga yang tidak begitu mahal. Shojin ryort hanya dapat 

ditemukan di kuil zen karena masakan tersebut dimasak sendiri oleh para pendeta 

dengan penuh cinta dan kesabaran, seperti diungkapkan oleh seorang guru besar 

agama Buddha yang beraliran zen, yaitu Dogen kepada murid-munidnya 

The philosophy of food preperation in a zen temple is encapsulated in 
the style of cooking called shojun ryori. This way be simply translated as 

vegetable cooking, but shon ryort carries with the idea of cooking for 
spiritual development and its purpose is to the physical, mental spiritual 
health of the cook and those who partake of the food." 

Filosofi dari penyajian makanan di kuil zen mengambil cara memasak 
yang disebut dengan shojin ryori Dapat diartikan secara sederhana 
sebagar masakan yang menggunakan sayur-sayuran, tetapi shopn ryor 

timbul dari ide bahwa melakukan shojn ryort adalah baik untuk 

pd hut 

• 
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perkembangan jiwa dan tujuannya baik untuk elangsungan fisik, mental 
k I .. b . k d k . "'0 dan ;eschatan jiwa ag yang memasak Ian yang mengonsums1nya 

Terdapat kecenderungan pada masyarakat Jepang dewasa ini untuk "back to 

nature " Mereka ingin kembali ke alam dan menyatu dengan alam untuk menjaga 

keseimbangan hidup. Setelah semua kemajuan dan perubahan-perubahan di bidang 

ekonomi, industri dan teknologi, membuat masyarakatnya jenuh dan akhirnya 

kembali kepada tradisi yang ada sejak dahulu Salah satunya adalah dengan 

melaksanakan shopin ryori, 

I.2 Permasalahan 

Dani latar belakang skrips ini dapat diketahui bahwa dalam agama Buddha yang 

ada di Jepang tersebar berbagai macam aliran, salah satunya adalah aliran zen dan di 

dalam ajaran zen tersebut terdapat suatu tata cara makan yang disebut dengan shojin 

ryor dan yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah apa makna dari 

melaksanakan shojn ryori bag masyarakat Jepang pada umumnya dan bagi para 

pendeta zen pada khususnya. 

1.3 Tujuan Penulisan 

Dengan membahas masalah-masalah di atas, akhirnya diharapkan untuk dapat 

memahami dan mengerti makna dari pelaksanaan shojin ryori yang mulai kembali 

populer setelah aliran zen masuk ke Jepang pada periode Kamakura 

gaiYoneda The Heart of Zen C u e  (Tokyo, 192), hal 1$ 
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I.4 Ruang Lingkup 

Karena luasnya permasalahan maka penulis mencoba membatasi dan 

mempersempit permasalahan. Adapun ruang lingkup yang akan dibahas adalah 

makna dari pelaksanaan shoyin ryor bagi masyarakat Jepang, khususnya bagi para 

pendeta zen di Jepang 

1.5 Metode Penulisan 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan metode kepustakaan. 

Penulis memilih scjumlah buku-buku acuan tentang agama Buddha, ajaran zen, 

shojin ryort dan buku-b uku mengenai masyarakat dan kebudayaan Jepang, baik 

buku-buku yang ditulis oleh pengarang asing atau yang sudah diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mencoba membaginya ke dalam empat 

bab benikut kesimpulan yang terdiri dari.  

Bab I Pendahuluan yang berisikan latar belakang, permasalahan, tujuan penulisan, 

ruang lingkup, metode penulisan, sistematika penulisan 

Bab II Dalam bab ini diuraikan mengenai perkembangan agama Buddha di Jepang, 

dart awal berdirinya agama Buddha di India hingga masuknya agama Buddha 

di Jepang diikuti dengan munculnya berbagai macam aliran yang terdapat 

\ 



II 

dalam agama Buddha yang masuk ke Jepang hingga akhirnya dapat diterima 

oleh masyarakat Jepang 

Bab IHI Dalam bab ini akan diuraikan mengenai pangaruh dari ajaran agama Buddha 

yang membawa pengaruh yang baik terutama yang dibawa oleh aliran zen, 

yaitu shojin ryort. Di dalam bab ini juga akan diterangkan apa yang dimaksud 

dengan shopn ryori dan apa makna dari pelaksanaannya bagi masyarakat 

Jepang, bahwa shojin ryori ini merupakan salah satu perwujudan dari ajaran 

agama Buddha dan kecenderungan masyarakat Jepang dewasa ini untuk 

melaksanakan shojin ryort 

Bab IV Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi analisa dari penelitan ini 


